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Online Learning is an alternative government policy in the field of education, so that the education 
process continues during the Covid-19 pandemic. However, for an educator, it is not certain what 
competencies are controlled by students. This is important to discuss so that learning objectives can 
be achieved. This study aims to examine important and priority competency indicators in the 
components of enriching praiseworthy behavior through social media and how the relationship 
between these indicators. The research method uses descriptive quantitative. The research subjects 
were 26 students of grade 3 Basic Level.The results of this study concluded that students who have 
character competencies are stronger than students who have Science Technology Engineering and 
Math (STEM) competencies and Product Competencies. This shows that character education in the 
family environment is the basis for children's personal development. 
 




Pembelajaran Daring merupakan salah satu alternatif kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan, agar proses pendidikan tetap berjalan pada masa pandemi Covid-19.Namun bagi seorang 
pendidik belum bisa memastikan, kompetensi apakah yang dikuasai oleh peserta didik. Hal ini penting 
untuk dibahas agar Tujuan pembelajaran bisa tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
indikator kompetensi yang penting dan menjadi prioritas dalam komponen pengayaan prilaku terpuji 
melalui Media Sosial dan bagaimana hubungan antar indikator tersebut. Metode penelitian 
menggunakan deskriftif kuantitatif. Subyek penelitian merupakan 26 siswa kelas 3 Tingkat Dasar. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki kompetensi karakter lebih kuat 
dibanding dengan Peserta Didik yang memiliki kompetensi Scince Technology Engineering andMath 
(STEM) dan Kompetensi Produk. Ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di lingkungan keluarga 
merupakan basic perkembangan pribadi anak. 
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Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan pada masa pandemi Corona Virus 
Deseas(Covid-19),diantaranyadiberlakukannya pembelajaran daring.Hal ini menuntut seorang 
tenaga pendidik untuk lebih profesionaldalam menyikapi masalah pembelajaran (Roqib, 
2020).Pembelajaran Jarak Jauh mengharuskan para pendidik dan orangtua untuk bisa 
kerjasama dalam membimbing anak-anak terutama untuk usia tingkat dasar dan pra sekolah 
untuk perkembangan sosial emosional mereka (Aprilia, 2020). Meskipun dirasa sangat baru 
bagi orangtua, karena harus membimbing putra putrinya disaat biasanya masuk sekolah.Hal 
ini membuktikan bahwa keluarga merupakan faktor pendukung dalam pembinaan karakter 
bagi anak (Ani Jailani Jai, 2019) 
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa, dalam mengevaluasi hasil belajar, seorang 
pendidik dapat memanfaatkan media aplikasi yang terhubung dengan jaringan internet 
misalnya grup WA (Ahmad Busthomy MZ, 2020).Hal senada menunjukkan bahwa, bentuk 
evaluasi hasil belajar moda daring bisa berbentuk kuis tes daring penugasan-penugasan 
individu ataupun dalam bentuk yang lain dengan pemanfaatan internet (Ahmad, 2020). 
Penelitian lain membuktikan salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan psikomorik 
adalah dengan kegiatan rutin misalnya membaca dan menulis Al-Qur'an dan penerapan 
pendidikan berbasis Qur'an (Megawati1, 2020) 
Berbeda dengan peneliti terdahulu, mereka mengangkat tentang media aplikasi 
pembelajaran dan metode pembelajaran melalui media sosial. Pada saat ini penulis akan 
membahas tentang hasil pembelajaran melalui media sosial. 
Berdasarkan beberapa temuan para peneliti diatas, maka dirasa penting untuk 
menelaah mengenai hasil pembelajaran peserta didik pada Indikator tiap komponen. Dengan 
batasan penelitiannya pada komponen pertama tentang kemampuan peserta didik pada bidang 
sains dan teknologi informasi (STEM), komponen ke dua tentang produk hasil pembelajaran 
daring, dan komponen ke tiga tentang karakter. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan kemampuan STEM produk pembelajaran dan karakter peserta didik di 
sekolah tingkat dasar di masa pandemi Covid-19. Hal ini dirasa penting untuk dilakukan 
penelitian karena berkaitan dengan hasil pembelajaran melalui media sosial dan pendidikan 
karakter di masa pandemi .  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Peneliti mengambil data hasil 
pembelajaran daring melalui grup WhatsAp(WA)orangtua peserta didik MI Tarbiyatul Ula 
dan MI Al-Muawanah yang ada di Kabupaten Tasikmalaya. Pada awal Tahun Pelajaran 2020-
2021. Responden yang terlibat terdiri dari 12 siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Ula dan 14 siswa 
kelas 3 MI Al-Muawanah dan jumlah responden 26 siswa. Terdiri dari 13 Laki- laki dan 13 
Perempuan. Metodenya yaitu dengan mengumpulkan hasil pembelajaran melalui media sosial 
kemudian dianalisis dengan menggunakan Instrumen daftar cek dan matrik Triangulasi. Ada 3 
tiga komponen yang digunakan yaitu kemampuan Science Technology EnggineeringandMath 
STEM produk hasil pembelajaran karakter peserta didik sebagaimana yang terlihat pada tabel 
berikut. 
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No Komponen 
1 Kemampuan STEM 






1. Perbandingan Kompetensi STEM Produk dan Karakter
Gambar 1. menunjukkan perbedaan skor Kompetensi 
EngeneeringandMath (STEM), Kemampuan produk siswa selama pembelajaran 
Daring dan Karakter yang diharapkan.
Gambar 1
Gambar 1 memperlihatkan skor rata
5,37. Rata-rata untuk ketiga komponen adalah 87,6%. Perbedaan rata
terbesar antara komponen STEM dan karakter dengan 0,23. Kemampuan siswa yang 
paling rendah yaitu komponen STEM adalah dalam mengoperasikan HP dengan 5
Skor tertinggi pada kompon
dengan 5,5, untuk komponen Karakter terletak pada pembiasaan sholatdhuha
membantu orangtua dan protokol kesehatan dengan 5
 
2. Perbandingan Kompetensi Berdasarkan Gender 
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Tabel 1. Indikator Tiap Komponen 
Indikator 
Mengoperasikan HP, mengenal fitur HP yang tepat
merekam audio, merekam visual, mengirim data
mengerjakan tugas tepat waktu 
Gambar, rekaman audio, rekaman video
pembelajaran TVRI 
Pembiasaan shalatdhuha,tahfidz Al-Quran, membantu 
orangtua, mendalami ilmu, protokol kesehatan





.Perbandingan Kompetensi Siswa 
 
-rata tertinggi yaitu komponen Karakter dengan 
en STEM terletak pada mengerjakan tugas tepat waktu 
,5. 
 













-rata skor yang 
,0. 
, 
Pengembangan Perilaku Terpuji Melalui Media Sosial Untuk Meningkatkan Kompetensi Pendidikan Agama Islam 
Euis Rosita, Chaerul Rochman
 
Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol. 10 No. 
 
Gambar 2.Perbandingan Kompetensi Siswa Berdasarkan Gender
 
Komponen STEM dan karakter siswa perempuan (5,28)  lebih unggul dibanding siswa 
laki-laki (5,23).  Sedangkan untuk komponen produk laki
dibanding perempuan (5,25). Satu orang siswa perempuan dan satu orang siswa laki
laki memperoleh kompetensi rata
setiap komponen. Ada 5 
dari 90% sedangkan perempuan 4 
 
3. Hubungan Antar Kelompok Komponen
Gambar 3 menunjukkan hubungan antar komponen kompetensisiswa
ditunjukkan pada gambar berikut
Gambar 3. Hubungan a
 
Hubungan  antar ketiga komponen kompetensi yang paling kuat adalah komponen 
STEM dengan Produk (0,69), sedangkan korelasi terendah antara komponen produk 
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-laki (5,27) lebih unggul 
-rata skor sebesar 6 atau 100 %dari seluruh indikator 
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  Berdasarkan analisis data pada semua komponen, untuk komponen Karakter memiliki 
skor rata-rata tertinggi. Ini menunjukkan bahwa karakter siswa bisa terbentuk tidak lepas dari 
peran sekolah keluarga dan lingkungan, pada pembelajaran selama masa pandemi (Ani Jailani 
Jai, Bibliographies, 2019).  Pembiasaan sholatdhuha, membantu orangtua dan protokol 
kesehatan memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu masing-masing (5,5). Dalam hal ini orangtua 
sangat berperan dalam membimbing anaknya selama pembelajaran daring(Fadel, 2020). 
Sedangkan skor tertinggi pada komponen STEM yaitu dalam mengerjakan tugas tepat waktu, 
dengan (5,5), dan sebagian besar orangtualah yang melaporkan hasil kegiatan. Hal ini 
membuktikan, bahwa orangtua berperan penting dalam membimbing putra putrinya 
(Ambaryanti, 2016). 
  Indikator mengoperasikan HP dalam komponen STEM merupakan skor terendah 
dengan (5,0), untuk usia tingkat dasar masih banyak peran orangtua dalam mengoperasikan 
HP. Hanya sebagian kecil siswa yang bisa mengoperasikan HP dan tidak setiap orangtua 
memiliki sarana tersebut sehingga harus meminta bantuan orang lain dalam melaporkan hasil 
kegiatan anaknya. Sehingga meskipun pembelajaran daring dilakasanakan tetapi pembelajaran 
luring pun tetap dilaksanakan dimana guru mengantarkan tugas pembelajaran ke rumah siswa 
(Ismail, 2010).  
  Untuk komponen STEM dan Karakter, kelompok perempuan (5,28)   lebih tinggi 
dibanding laki-laki (5,23). Kemampuan dalam mengoperasikan alat komunikasi mampu 
menghasilkan produk cukup merata pada siswa perempuan. Sedangkan pendidikan karakter 
dapat membentuk kepribadian peserta didik(Pratama, 2019).Dan  prestasi belajar meningkat 
dengan adanya motivasi(Lutfiwati, 2020) 
  Semua komponen memiliki hubungan yang positif. Tetapi untuk komponen STEM 
dan produk memiliki korelasi yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
STEM akan diikuti dengan tingginya kualitas produk. Siwa yang memiliki kompetensi STEM 
dapat membuat gambar merekam audio dan melaporkan hasil belajarnya(Tati Sumira, 2020).   
  Beberapa siswa laki-laki dan perempuan memperoleh skor terendah dalam kelompok. 
Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki masalah atau kesulitan. Untuk memperoleh 
kepastian maka dilakukanlah triangulasi pada 1 (satu) orang siswa laki-laki dan 1 (satu) orang 
siswa perempuan, yang memperoleh skor terendah. Kemudian hasil triangulasi tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut: 
  RF (laki-laki), terkadang telat dalam melaporkan hasil pembelajaran, karena tidak 
memiliki orangtua beliau anak yatim piatu sehingga butuh bantuan orang lain yang ada di 
sekitarnya. Tetapi dengan semangat belajarnya dia bisa mengikuti pembelajaran daring 
dengan ikut bersama temannya yang orangtuanya memiliki HP sehingga dia bisa melaporkan 
kegiatannnya. Karena faktor ekonomi juga dia merasa kesulitan dalam mendalami ilmu, dan 
butuh perhatian orang lain hal ini.   
   RHA (perempuan), merasa kesulitan dalam mengoperasikan HP. Dia dibantu 
kakaknya untuk melaporkan setiap kegiatan. Dia termasuk anak pendiam tetapi semangat 
belajarnya tinggi, sehingga ketika diberikan tugas dengan cepat dia menanggapinya. 
  Dibawah ini gambar kegiatan siswa, yang dirangkum dari beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan,disatukan menjadi sebuah gambar seri dengan 
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Gambar 4. Beberapa kegiatan siswa yang mencakup semua komponen  
   
Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi diatas, maka siswa harus memiliki banyak 
kompetensi dalam melaksanakan pembelajaran di masa pandemi (Latip, 2020).  Karena 
kemampuan tersebut mempunyai korelasi positif untuk tercapainya tujuan pendidikan (Ni 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kompetensi karakter 
lebih kuat dibanding dengan Peserta Didik yang memiliki kompetensi Scince Technology 
Engineering andMath (STEM) dan Kompetensi Produk. Ini menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter di lingkungan keluarga merupakan basic perkembangan pribadi anak. 
 
Saran 
Pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 memerlukan kemampuan Science 
Technology Engineering andMath(STEM) yang lebih baik lagi, sehingga karakter siswa lebih 
berkembang. Dan perlu adanya kajian yang lebih komprehensif sehingga kompetensi tersebut 
seimbang dan hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik.  
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